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Penelitian tindakan kelas ini membahas tentang penerapan
metode Drill sebagi upaya meningkatkan hasil belajar Matematika
pada materi “Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Sampai 20” di
Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang. Penelitian ini dimaksudkan
untuk menjawab permasalahan: “Apakah dengan menerapkan metode
Drill dapat meningkatkan hasil belajar Matematika di Kelas I MI
Ma’arif NU 01 Jingkang Tahun Pelajaran 2014/2015?”.
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK).
Urutan kegiatan penelitian mencakup: perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data menggunakan
wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif yang
terdiri atas 3 alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode
Drill terbukti dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran
Matematika materi “Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan sampai
20” di Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang Tahun Pelajaran
2014/2015. Hal ini dapat dilihat pada nilai hasil belajar siswa yang
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan, yaitu
dari pra siklus sampai siklus terakhir (siklus II) menunjukkan
peningkatan dari 42,11% siswa yang tuntas menjadi 89,47% siswa
yang tuntas atau meningkat sebesar 47,36%. Selain itu, peningkatan
yang signifikan juga terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa, yaitu
dari nilai rata-rata hasil belajar sebesar 61,57 pada pra siklus,
meningkat menjadi 83,68 pada siklus terakhir (siklus II).
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“Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak
dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.”
(Q.S. Ar-Rahman (55): 33)1
1 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Al-
Hidayah, 1998), hlm. 1127.
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Judul :  Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika pada Materi 
Pokok Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan sampai 20 Melalui 
Metode Drill Di Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang Kecamatan 
Karangjambu Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015 
Nama  :  Aminah  
NIM :  133911462 
Penelitian tindakan kelas ini membahas tentang penerapan metode Drill 
sebagi upaya meningkatkan hasil belajar Matematika pada materi “Penjumlahan dan 
Pengurangan Bilangan Sampai 20” di Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk menjawab permasalahan: “Apakah dengan menerapkan 
metode Drill dapat meningkatkan hasil belajar Matematika di Kelas I MI Ma’arif NU 
01 Jingkang Tahun Pelajaran 2014/2015?”.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Urutan kegiatan 
penelitian mencakup: perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan tes. 
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisa deskriptif kualitatif 
yang terdiri atas 3 alur kegiatan yang berlangsung secara bersamaan, yaitu reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Drill terbukti 
dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Matematika materi “Penjumlahan 
dan Pengurangan Bilangan sampai 20” di Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang Tahun 
Pelajaran 2014/2015. Hal ini dapat dilihat pada nilai hasil belajar siswa yang 
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa secara signifikan, yaitu dari pra siklus 
sampai siklus terakhir (siklus II) menunjukkan peningkatan dari 42,11% siswa yang 
tuntas menjadi 89,47% siswa yang tuntas atau meningkat sebesar 47,36%. Selain itu, 
peningkatan yang signifikan juga terlihat dari rata-rata hasil belajar siswa, yaitu dari 
nilai rata-rata hasil belajar sebesar 61,57 pada pra siklus, meningkat menjadi 83,68 





A. Latar Belakang Masalah
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan pra-syarat
mutlak untuk mencapai tujuan pembangunan. Salah satu upaya meningkatkan
mutu manusia yaitu dengan adanya pendidikan dasar yang harus manusia capai.
Pendidikan juga menjadi sarana penting untuk mewujudkan potensi manusia.
Peningkatan kualitas pendidikan bukanlah tugas yang ringan karena tidak hanya
mencakup permasalahan teknis, tetapi berbagai persoalan yang rumit dan
kompleks.1 Lemahnya pendidikan memberikan dampak terhadap efisiensi
internal maupun eksternal pendidikan.
Pada dasarnya belajar-mengajar dikatakan berhasil, jika pada siswa yang
belajar terjadi suatu perubahan tingkah laku yang nyata. Secara umum hasil
belajar dilihat dari prestasi output yang diperoleh siswa. Akan tetapi, hal itu tidak
menjadi patokan dalam menilai keberhasilan siswa. Hasil belajar siswa dapat
dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu factor dari diri siswa atau kemampuan
siswa dan faktor dari lingkungan. Faktor-faktor yang mendukung hasil belajar
antara lain, seperti motivasi belajar, sikap, bakat dan minat siswa, ketekunan,
kebiasaan dalam belajar, sosial ekonomi dan faktor fisik dan psikis, dan yang
lainnya. Terdapat dua kriteria maupun patokan dalam menentukan keberhasilan
suatu pengajaran yang bersifat umum, yaitu dari sudut prosesnya (by process)
dan dari hasil yang dicapai peserta didik (by product). 2
Setiap pendidik dan orang tua menginginkan bila anak dapat mengikuti,
memahami, menerima dan mendapat hasil yang maksimal dalam setiap mata
pelajaran dan materi ajar dari guru. Akan tetapi, tidak semua siswa dapat
menuntaskannya. Terlebih pada mata pelajaran matematika, yang sebagian besar
anak berpendapat bahwa “matematika adalah momok”, artinya mereka
menganggap matematika adalah pelajaran yang menakutkan, sulit dan
1 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 21.
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung : Bumi Aksara, 2001), hlm. 48.
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memusingkan. Untuk mencari hasil/jawaban dari soal-soal matematika
membutuhkan beberapa tahap penyelesaian. Maka dengan dasar itulah banyak
anak merasa enggan dan kurang minat dengan matematika.
Menurut Ruseffendi yang dikutif oleh Heruman matematika adalah
bahasa simbol ilmu deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif,
ilmu tentang pola keteraturan, dan stuktur yang terorganisasi, mulai dari unsur
yang tidak diidentifikasikan ke unsur yang diidentifikasikan, ke aksioma atau
postulat dan akhirnya ke dalil.3 Sedangkan hakekat matematika menurut
Soedjadi, yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, pola
pikir yang deduktif.4
Adanya kenyataan itulah guru mempunyai tugas utama untuk membuat
anak didik merasa senang dan nyaman terhadap pelajaran matematika. Jika anak
tidak lagi merasa takut terhadap matematika, potensi dan hasil belajar anak dapat
tercapai secara maksimal serta sesuai dengan tujuan pengajaran. Terdapat
berbagai macam metode dan teknik mengajar matematika yang menjadikan anak
betah terhadap matematika. Menurut Yamin, metode-metode pembelajaran
diharapkan menumbuhkan minat dan menciptakan suatu kegiatan yang
memungkinkan siswa membangun sendiri pengetahuannya.5
Metode dalam proses belajar mengajar merupakan sebagai alat untuk
mencapai tujuan, perumusan tujuan dengan sejelas-jelasnya merupakan syarat
terpenting sebelum seseorang menentukan dan memilih metode mengajar yang
tepat. Apabila seorang guru dalam memilih metode mengajar kurang tepat akan
menyebabkan kekaburan tujuan yang menyebabkan kesulitan dalam memilih dan
menentukan  metode yang akan digunakan. Selain itu pendidik juga dituntut
untuk mengetahui serta  menguasai beberapa metode dengan harapan tidak hanya
3 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), hlm. 1.
4 Heruman, Model Pembelajaran, hlm. 1.
5 Martinis Yamin, Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetensi (Jakarta: Gaung Persada Press,
2005), hlm. 3.
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menguasai metode secara teoritis tetapi pendidik dituntut juga mampu memilih
metode yang tepat untuk bisa mengoperasionalkan secara baik.6
Demikian pula yang terjadi di sekolah yang penulis alami, yaitu di kelas I
MI Ma’arif NU 01 Jingkang Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga.
Meski berusaha sebaik mungkin tetapi hasilnya belum baik. Terlihat dalam hasil
tes formatif khususnya pelajaran matematika yang masih jauh dari harapan,
terbukti masih banyak siswa yang belum mencapai standar ketuntasan (KKM)
matematika, yaitu 65. Pada ulangan harian, dari 19 siswa kelas I masih terdapat
11 siswa atau sebesar 57,89% yang mendapat nilai kurang dari standar
ketuntasan. Artinya, hanya 42,11% atau sebanyak 8 anak yang sudah mencapai
ketuntasan. Dapat dikatakan bahwa pembelajaran matematika yang penulis
lakukan belum berhasil. Hal ini terjadi dikarenakan guru kurang maksimal dalam
mengajarkan penjumlahan dan pengurangan dan siswa kurang memahami konsep
serta belum hafal penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20.
Dalam pembelajaran matematika di  MI Ma’arif NU 01 Jingkang yang
masih bersifat teoritis dan bersifat abstrak dengan menggunakan metode ceramah
sebagai metode dominan dan kurang adanya latihan sehingga siswa kurang
memahami arti konsep yang konkret. Kebermaknaan nilai-nilai matematika
sangat kurang ditanamkan bagi diri siswa, sehingga siswa kurang berminat
dengan matematika.
Maka untuk mengatasi hal tersebut diperlukan metode pembelajaran agar
pelaksanaan belajar mengajar dapat terlaksana secara efektif, satu metode yang
bisa memaksimalkan waktu yang tersedia serta mampu “memaksa” siswa terus
belajar walaupun tidak dalam proses pembelajaran di kelas, salah satunya yaitu
dengan menerapkan atau menggunakan metode Drill (latihan), baik itu secara
individual atau kelompok, di rumah maupun di sekolah. Dimana dengan metode
Drill, guru akan memberikan latihan-latihan soal matematika yang berulang-
ulang sehingga peserta didik terbiasa menghadapi dan mengerjakan soal
matematika. Metode Drill sebagai langkah alternatif dalam rangka
6 Zuhairini Abdul Ghofir dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional,
2001), hlm. 79.
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mengefesiensikan proses pembelajaran. Makna dari metode Drill adalah suatu
cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar siswa
memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang
dipelajari.7
Menurut Nana Sudjana, metode Drill adalah satu kegiatan melakukan hal
yang sama, berulang-ulang secara sungguh-sungguh dengan tujuan untuk
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan agar
menjadi bersifat permanen. Ciri yang khas dari metode ini adalah kegiatan berupa
pengulangan yang berkali-kali dari suatu hal yang sama.8 Maka dalam
pelaksanaan latihan guru perlu mengawasi dan memperhatikan latihan
perseorangan. Dengan langkah-langkah itu diharapkan bahwa latihan akan betul-
betul bermanfaat bagi siswa untuk menguasai kecakapan itu, serta dapat
menumbuhkan pemahaman untuk melengkapi penguasaan pelajaran yang
diterima secara teori dan praktek di sekolah.
Walaupun metode tersebut termasuk metode yang sangat konvensional,
namun dalam konteks permasalahan yang terjadi di MI Ma’arif NU 01 Jingkang,
pemilihan metode Drill oleh peneliti sangat sesuai dengan kondisi siswa. Karena
peneliti memiliki asumsi bahwa tidak ada metode yang terbaik namun yang ada
adalah metode yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang terjadi di lapangan.
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk
meningkatkan hasil belajar siswa kelas I pada mata pelajaran matematika melalui
metode Drill dengan melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) mengambil
judul: “Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran Matematika pada Materi Pokok
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan sampai 20 Melalui Metode Drill Di
Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang Kecamatan Karangjambu Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015”.
7 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), hlm. 108.




Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis merumuskan
masalah, sebagai berikut: “Apakah penerapan metode Drill dapat meningkatkan
hasil belajar mata pelajaran Matematika pada materi pokok penjumlahan dan
pengurangan bilangan 20 di Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang Kecamatan
Karangjambu Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015?”.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan
penerapan metode Drill dalam upaya meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran Matematika pada materi pokok penjumlahan dan pengurangan
bilangan 20 di Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang Kecamatan Karangjambu
Kabupaten Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015.
2. Mandaat Penelitian
a. Bagi Siswa
1) Dapat meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran matematika dan
menstimulasi rasa ingin tahu siswa sehingga hasil belajar meningkat.
2) Sebagai bahan masukan bagi siswa untuk memanfaatkan latihan
(Drill) dalam rangka meningkatkan hasil belajarnya.
b. Bagi Guru
1) Sebagai pedoman dalam melaksanakan pembelajaran matematika,
mengoptimalkan penggunaan metode dalam pembelajaran guna
tercapainya tujuan pembelajaran.
2) Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan pembelajaran di
kelasnya.
c. Bagi Sekolah
1) Memberi masukan tentang metode pembelajaran yang dapat dijadikan
pegangan untuk menerapkan pemahaman tentang pembelajaran
matematika.
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2) Sebagai pedoman untuk meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa agar lebih baik dan perlu dicoba untuk diterapkan pada






Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan
dalam dua siklus dengan menerapkan metode drill pada pembelajaran
matematika materi pokok penjumlahan dan pengurangan bilangan 20 di Kelas I
MI Ma’arif NU 01 Jingkang Kecamatan Karangjambu Kabupaten Purbalingga
Tahun Pelajaran 2014/2015, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I menunjukkan peningkatan
kemampuan berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan 20 dibandingkan
pada saat sebelum tindakan. Pada siklus I ini nilai rata-rata siswa adalah 70
dengan siswa yang mencapai KKM sebanyak 68,42%. Pada siklus II nilai rata-
rata siswa adalah 83,68 dengan prosentase kelulusan 89,47%. Melalui penerapan
metode drill ini, siswa menjadi lebih aktif, lebih menguasai kemampuan
berhitung, siswa dapat memanipulasi benda nyata, siswa merasa senang dalam
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan dua siklus tersebut di atas, ternyata hipotesis yang dirumuskan,
yaitu: “Dengan menerapkan metode Drill dapat meningkatkan hasil belajar
Matematika pada materi pokok penjumlahan dan pengurangan bilangan 20 di
Kelas I MI Ma’arif NU 01 Jingkang Kecamatan Karangjambu Kabupaten
Purbalingga Tahun Pelajaran 2014/2015”, telah terbukti kebenarannya, artinya
bahwa ternyata melalui penerapan metode drill dapat meningkatkan kemampuan
berhitung penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 20 pada siswa kelas I
MI Ma’arif NU 01 Jingkang.
B. Saran-Saran
Setiap guru pasti memiliki masalah dengan pembelajaran yang mereka
laksanakan, untuk itu sebagai guru yang baik pasti  selalu berupaya untuk
memecahkan masalah yang dihadapi, lebih-lebih masalah pembelajaran selalu
terkait dengan kehidupan siswa di masa yang akan datang. Penulis mempunyai
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beberapa saran dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran matematika khususnya materi penjumlahan dan pengurangan. Adapun
saran-saran tersebut adalah :
1. Sesuai dengan eksistensinya, maka seharusnya guru berusaha semaksimal
mungkin menerapkan metode pengajaran yang telah ditetapkan dengan tanpa
meninggalkan perhatiannya terhadap latar belakang dan kemampuan
intelegensi peserta didik.
2. Dalam setiap pembelajaran, khususnya pembelajaran matematika perlu
adanya pendekatan, metode maupun strategi pembelajaran yang dapat
menarik perhatian dan minat siswa yang hendaknya telah dipersiapkan oleh
seorang guru sebelum melaksanakan proses belajar mengajar.
3. Perlu adanya hasil dari seorang guru terhadap siswa terkait dengan
matematika tentang penjumlahan dan pengurangan dan sebagainya sehingga
siswa tidak merasa takut ataupun merasa kesulitan dalam pembelajaran
matematika.
4. Profesionalitas dari seseorang dalam mengajar dan mendidik menjadi faktor
pendukung keberhasilan siswa. Maka hendaklah mampu bagi guru menguasai
materi juga segala teknik mengajar sehingga ketika mengalami kendala akan
dapat dicarikan jalan keluarnya sebagai alternatif lain.
5. Hendaknya para guru lebih banyak berpikir tentang metode pembelajaran apa
yang harus diterapkan untuk mencapai kompetensi dasar yang ditargetkan.
Jadi bukan kegiatan pembelajaran yang menuntut guru untuk mengajarkan
materi yang harus dikuasai oleh siswanya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata Pelajaran : MATEMATIKA
Materi Pokok : Penjumlahan dan pengurangan
Pertemuan / waktu : Pertama dan kedua / 6 x 30 menit
Metode : Ceramah dan mengerjakan soal (driill)
A. Kompetensi Dasar
4.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan dua angka
B. Indikator
o Menghitung penjumlahan dua bilangan satu angka
o Menghitung penjumlahan satu angka dengan dua angka
C. Materi Essensial
Penjumlahan dengan Cara Bersusun (31)
o Penjumlahan dua bilangan satu angka
o Penjumlahan bilangan satu angka dengan dua angka
o Penjumlahan dua bilangan dua angka
D. Media Belajar
o Buku matematika M Khafid Erlangga kelas I jilid 1B




o Membacakan indikator dan
kompetensi yang diharapkan Mencatat indikator
2. Kegiatan Inti
o Menjelaskan penjumlahan dua
bilangan satu angka, yaitu
bilangan di atas dijumlahkan
dengan bilangan yang dibawah.
Hasil penjumlahannya ditulis









o Mengerjakan latihan 1 dan 2
o Menjelaskan kepada siswa tentang
letak bilangan yang sesuai dengan
nilai tempatnya (satuan sejajar
dengan satuan)
o Menegaskan mengerjakan latihan 4
o Mmeberikan contoh pengerjaan
soal cara bersusun pendek
o Menugaskan mengerjakan latihan 5
o Menjelaskan penjumlahan dua
bilangan dua angka









latihan 1 s.d 14
3. Penutup
o Mengerjakan latihan 6 dan 7












FORMAT OBSERVASI PERILAKU SISWA SIKLUS I
Hari/Tanggal : Selasa/ 12 Agustus 2014
Jam : 07.00 - 08.30





4 3 2 1
Antusias
Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi x
Tampak bersemangat dalam mengerjakan
tugas-tugas x
Berusaha mengerjakan semua tugas dalam
waktu yang ditentukan x
Keceriaan
Tampak gembira dan senang selama
mengikuti pembelajaran x
Roman muka tampak berseri-seri dalam
mengerjakan tugas-tugas x
Kreativitas
Langsung memanipulasi alat peraga untuk
memahami suatu konsep atau sifat
Mengajukan pertanyaan kepada guru, jika
belum jelas x
Catatan:
Roman muka yang di tampakkan siswa pada siklus I, menunjukkan
bahwa mereka merasa tidak ada beban dalam mengikuti proses
pembelajaran, mereka terlihat begitu semangat dalam
mengaplikasikan strategi yang di terapkan peneliti, dan suasana kelas
terlihat hidup
Keterangan :
Nilai 4 : Baik Sekali
Nilai 3 : Baik
Nilai 2 : Cukup
Nilai 1 : Kurang
FORMAT OBSERVASI PERILAKU SISWA SIKLUS II
Hari/Tanggal : Selasa/ 19 Agustus 2014
Jam : 07.00 - 08.30




4 3 2 1
Antusias Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi x
Tampak bersemangat dalam mengerjakan
tugas-tugas
x
Berusaha mengerjakan semua tugas dalam
waktu yang ditentukan
x
Keceriaan Tampak gembira dan senang selama mengikuti
pembelajaran
x
Roman muka tampak berseri-seri dalam
mengerjakan tugas-tugas
x
Kreativitas Langsung memanipulasi alat peraga untuk
memahami suatu konsep atau sifat




Rasa keingintahuan siswa semakin tinggi, hal ini ditunjukkan pada
beberapa siswa yang bertanya kepada guru tentang hal yang belum
dmengerti. Suasana kelas yang tercipta sangat sunyi karena siswa
konsentrasi mengerjakan soal.ujian.
Keterangan :
Nilai 4 : Baik Sekali
Nilai 3 : Baik
Nilai 2 : Cukup
Nilai 1 : Kurang
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